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ABSTRACT 

 

Culex mosquitues  known vector of seferal dangerous disases sach  filariasis and 

encephalitis, especially in tropical regions like Indonesia. The widespread use of 

chemical larvicides to control mosquito larvae has led to increasing resistance and 

negatife enviromental impact, inclading harms non-target organismes. Therefore, 

natural larvicides that are environmentally friendly are urgently needed. 

Lemongrass (Cymbopogon citratus) is known to contain active compounds sach  

citronelal, citronalol, and geraniols, whoes haves potentialis botanical inseticidest. 

That studied aimed  evaluate the efectifenes of lemonras leaft extracs is biolarvicide 

again Culex sp. third instar larvae. The extraction was caried outs use macerations 

with 96% ethanolis, resulting in a yield of 33.724%. The bioassay involved five 

treatment concentrations (0.6%, 0.8%, 1%, 1.2%, and 1.4%) along with negative 

and positive controls. Observed parameters included behavioral changes, 

morphological alterations, and larval mortality afters 24 and 48 hourse  exposured. 

The results showed that lemongrass extract induced behavioral changes such as 

reduced motility, feeding inhibition, and partial paralysis. Morphological damages 

were also observed, including disruption of the siphon and abdominal structures. 

Larval mortality increased with higher extract concentrations. The LC₅₀  value at 

24 hours was 0.0099 and decreased to 0.0055 at 48 hours, indicating high 

larvicidal potency. Although ANOVA analisis showeds no statisticaly significants 

diferencest (p > 0.05), descriptive data indicated a clear trend of increasing 

mortality. Thus, lemongrass leaf extract demonstrates strong potential as an 

effective and eco-friendly botanical larvicide. 

Keywords: Lemongrass extract, Biolarvicide, Culex larvae   
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ABSTRAK 

Nyamuk Culex sp. merupakan sumber utama penyakit seperti filariasis dan 

ensefalitis, terutama di tempat-tempat tropis seperti Indonesia. Karena larvasida 

kimia telah menyebabkan masalah lingkungan dan resistensi, kita memerlukan 

pilihan yang lebih aman dan alami untuk membunuh larva. Serai (Cymbopogon 

citratus) memiliki zat yang dapat bekerja sebagai insektisida alami. Penelitian ini 

menguji seberapa baik ekstrak daun serai dapat membunuh larva Culex sp. instar 

III. Kami mengekstrak daun serai menggunakan metode yang disebut maserasi 

dengan etanol 96%, yang memberi kami hasil sebesar 33,724%. Kami menguji lima 

konsentrasi ekstrak yang berbeda, bersama dengan dua kelompok kontrol, dan 

mengamati perubahan pada cara larva bertindak, tampak, dan apakah mereka mati. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak serai mengubah cara larva bertindak 

dan tampak, dan lebih banyak larva mati saat konsentrasi ekstrak meningkat. Nilai 

LC₅₀ ekstrak menunjukkan bahwa ekstrak tersebut sangat beracun bagi larva Culex 

sp. 

Kata kunci:  Ekstrak serai, Biolarvasida, Larva Culex
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Culex quinquefasciatus  dikenal sebagai salah satu vektor utama dalam 

transmisi penyakit seperti filariasis, ensefalitis, dan virus West Nile. Upaya 

pengendalian larva di tempat berkembang biaknya menjadi langkah penting untuk 

mencegah peningkatan populasi nyamuk hingga tahap dewasa yang lebih sulit 

dikendalikan. Penggunaan insektisida sintetis telah lama menjadi metode utama, 

tetapi laporan resistensi terhadap senyawa seperti organofosfat dan piretroid 

semakin sering ditemukan, terutama di kawasan tropis seperti Indonesia. Selain itu, 

residu dari insektisida kimia ini dapat mencemari lingkungan, termasuk air, serta 

membahayakan organisme lain yang bukan target.  

Pendekatan berbasis bahan alami mulai menjadi alternatif yang diminati, 

salah satunya dengan memanfaatkan ekstrak tumbuhan. Cymbopogon citratus (serai 

dapur) merupakan tanaman yang berpotensi besar karena kandungan senyawa 

aktifnya, seperti sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman ini efektif melawan berbagai jenis nyamuk. Misalnya, Park et al. (2012) 

mencatat bahwa minyak esensial Cymbopogon citratus memiliki efek larvasida 

yang kuat terhadap larva  Culex pipiens pallens, dengan LC₅₀  sebesar 150 ppm. 

Sementara itu, Govindarajan et al. (2016) melaporkan bahwa ekstrak daun tanaman 

ini efektif dalam membasmi larva Aedes aegypti dan Anopheles stephensi, sehingga 

menunjukkan potensi aplikasi sebagai agen pengendalian nyamuk. 
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Banyak cara telah dilakukan untuk mencegah transmisi penyakit yang 

disebabkan oleh nyamuk vektor, salah satunya dengan menginterupsi siklus hidup 

nyamuk.Penggunaan larvasida, seperti Abate yang mengandung temefos, 

merupakan metode yang efektif. Abate biasanya bekerja dengan membunuh larva 

nyamuk sebelum mereka mencapai tahap dewasa, sehingga mengurangi populasi 

nyamuk secara signifikan. Larva nyamuk seperti Aedes aegypti ( Vaktor DBD) 

Culex sp, (Istiana et al., 2012). Menurut Agustia (2019) ekstrak serai dapur 

mengandung  senyawa volatile yaitu sitronelal, sitronelol, dan geraniol. Senyawa 

ini efektif sebagai larvasida alami terhadap nyamuk Culex quinquefasciatus, 

selanjutnya Hafidtullah et al. (2019), mengatakan ekstrak serai dapur mampu 

bertindak sebagai agen larvasida alami yang efektif terhadap Aedes aegypti sebagai 

vektor penyakit 

Pengendalian insektisida  larva ini juga berisiko membahayakan organisme 

non- target, seperti ikan dan serangga bermanfaat, yang terkena paparan zat kimia 

tersebut. Bahkan, potensi bahaya terhadap kesehatan manusia menjadi perhatian 

serius, terutama jika digunakan secara berlebihan atau tidak sesuai anjuran 

(Rumegan, 2010). Selain itu, resistensi terhadap larvasida dapat berkembang tidak 

hanya pada nyamuk dewasa, tetapi juga pada larva, yang memperburuk masalah 

pengendalian nyamuk. Mengingat efek negatif dari larvasida sintetis, penggunaan 

larvasida alami semakin diperlukan sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

Namun, larvasida alami, seperti minyak neem atau ekstrak tumbuhan, meski 

dianggap lebih aman, tetap berisiko beracun bagi organisme non-target, termasuk 

serangga bermanfaat dan hewan kecil lainnya. 
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Penelitian mengenai efektivitas larvasida pada Culex sp., khususnya dalam 

konteks ekosistem tropis Indonesia, masih terbatas dan belum sepenuhnya 

terungkap. Kesenjangan ini penting untuk diteliti karena nyamuk dalam genus 

Culex  memiliki tingkat sensitivitas berbeda terhadap larvasida, yang dipengaruhi 

oleh variasi genetik dan faktor lingkungan setempat. Dengan demikian , study ini 

dirancang untuk mengkaji efektivitas  Cymbopogon citratus terhadap larva Culex 

sp. di wilayah tropis tertentu, yang kemungkinan memiliki kondisi lingkungan unik 

dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya. 

Tanaman yang sama, seperti serai dapur, dapat menghasilkan efek 

biolarvasida yang berbeda terhadap spesies nyamuk yang sama jika tumbuh di 

lingkungan yang bervariasi .Fenomena ini timbul karena variasi kandungan 

senyawa bioaktif pada spesies tanaman, yang dipengaruhi faktor keturunan dan 

kondisi lingkungan. Atas dasar itu, studi tentang "Uji Efektivitas Ekstrak Daun 

Serai Dapur (Cymbopogon citratus) sebagai Larvasida Terhadap Kematian Culex 

sp Instar III" menjadi sangat krusial untuk dilaksanakan. 

1.2  Permasalahan yang diteliti 

Mengacu pada konteks yang telah dijelaskan, beberapa pertanyaan penelitian dapat 

dirumuskan : 

1. Menentukan konsentrasi ekstrak serai dapur yang paling baik dalam  

membunuh larva nyamuk Culex sp  

2. Berapakah konsentrasi optimal ekstrak serai dapur yang mampu  memberikan 

efek letak 50% pada  larva nyamuk Culex sp tersebut 

3. Bagaimana perubahan morfologi larva nyamuk Culex sp Instar III setelah   
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paparan esktrak daun serai dapur 

1.3  Tujuan 

1. Mengetahui seberapa kuat ekstrak serai yang dibutuhkan untuk membunuh 

larva nyamuk Culex sp. dengan lebih baik. 

2. Menentukan nilai LC₅₀ ekstrak daun serai bila digunakan sebagai cara 

alami untuk membunuh larva nyamuk Culex sp. 

3. Penelitian ini mengamati bagaimana bentuk larva nyamuk Culex sp. Instar 

III berubah setelah terpapar ekstrak daun serai. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Study ini digunakan untuk membuktikan efektivitas ekstrak sereh sebagai larvasida 

alami terhadap larva Culex sp. Oleh karena itu, hasil studi ini dapat memberikan 

kontribusi pada pembuatan alternatif pengendalian nyamuk yang berbasis 

lingkungan." 
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